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ABSTRACT

This research aims to find out whether Knowledge Sharing and the Work Environment
have a significant effect on PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate. The population in this study
amounted to 500 employees of PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate. The sampling technique
in this study used the theory according to Arikunto (2016:77) because the population in this
study was more than 100 people, so the number of samples in this study was 75 employees
consisting of permanent employees and non-permanent employees. The research method uses
multiple linear regression analysis methods with hypothesis testing, with the research results it
can be concluded that all independent variables, namely variables (Knowledge Sharing and
Work Environment) simultaneously or together have a significant effect on the dependent
variable, namely Employee Performance (Y). This means Ho is rejected and Ha is accepted.
With this it can be concluded that Knowledge Sharing and Work Environment together have a
significant effect on employee performance at PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate.
Keywords: Knowledge Sharing, Work Environment, Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan kekayaan dan aset yang paling berharga yang
dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengelola dan memperhatikan
sumber daya manusia dengan sebaik mungkin, Strategi sumber daya manusia juga mendukung
pengimplemensasikan strategi korporat dan perlu diterjemahkan dalam aktivitas-aktivitas
SDM, kebijakan-kebijakan, program-program yang sejalan dengan strategi perusahaan.
Ketidak sesuaian antara stategi SDM dan strategi perusahaan akan mempengaruhi sasaran
perusaan. Sebaliknya kesesuaian antara strategi perusahaan dan strategi SDM perlu diupayakan
mendorong kretivitas dan inovasi karyawan dalam mencapai sasaran perusahaan.

Strategi SDM berkaitan antara lain dengan pembentukan suatu budaya yang tepat,
perencanaan SDM, mengaudit SDM baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif, serta
mencakup pula aktivitas SDM seperti pengadaan SDM (dari rekrumen sampai pada seleksi),
orientasi, pemeliharaan, pelatihan dan pengembangan SDM. Dalam menentukan strategi SDM,
faktor-fator eksternal perlu dipertimbangkan mengacu pada khususnya, potensi pesaing,
perubahan-perubahan sosial, demografis, budaya maupun nilai-nilai, teknologi. Kecendrungan
perubahan lingkungan akan mempengaruhi perubahan strategi perusahaan yang juga berarti
strategi SDM pun perlu di pertimbangkan ulang, dan kemungkinan besar perlu disesuaikan.
Perubahan strategi SDM bukanlah sesuatu yang tabu namun perlu dilakukan dengan
pertimbangan yang matang. Perusahaan harus memilih strategi bisnis yang tepat supaya mampu
memanfaatkan peluang bisnis dan mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi sebagai dampak
dari perubahan lingkungan yang cepat. Salah satu kunci yang sangat penting dalam meraih
keuntungan kompetitif adalah melalui pengelolaan sumber daya manusia secara efektif.
Pengembangan dan pengimplemensasikan strategi sumber daya manusia yang dicerminkan
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pada kegiatan-kegiatan SDM seperti pengadaan, pemeliharaan dan pengembangan harus
sejalan dengan strategi-strategi bisnis dan budaya perusahaan. Kemitraan dengan perusahaan
lain merupakan karakteristik untuk meningkatkan produktivitas dan prestasi perusahaan.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kelancaran suatu organisasi adalah kinerja
karyawan. Kinerja karyawan adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau dimensi
pekerja atau profesi yang dilaksankan oleh sumber daya manusia atau pegawai dalam waktu
tertentu menurut (Kosanke, 2019).

Menurut (Muizu et al., 2018) Mereka mendefinisikan kinerja sebagai kombinasi dari
hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam konteks spesifik dan tujuan yang
telah ditetapkan. Kinerja karyawan harus dievaluasi secara berkelanjutan untuk meningkatkan
efektivitas organisasi. Hawthorne (2021): Kinerja karyawan merupakan kontribusi individu
dalam mencapai tujuan organisasi, yang dipengaruhi oleh motivasi, keterampilan, dan kondisi
kerja. Kinerja tidak hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga proses yang dilalui.

Salah satu cara agar dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan melalaui
berbagi pengetahuan (Knowledge Sharing). Isili et al. (2022) menjelaskan bahwa knowledge
sharing adalah upaya karyawan untuk mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada rekan
kerja lainnya dalam rangka meningkatkan kompetensi dan produktivitas tim. Proses ini
mencakup berbagi pengalaman, wawasan, dan keahlian yang membantu karyawan lain dalam
penyelesaian tugas atau inovasi. (Agustriani et al., 2022) menyatakan bahwa knowledge sharing
merupakan tindakan berbagi informasi dan keterampilan di antara anggota organisasi yang
berdampak pada peningkatan efisiensi operasional serta pengembangan individu. Mereka
menekankan pentingnya struktur organisasi dan dukungan manajerial dalam menciptakan
budaya berbagi pengetahuan yang efektif. Selain berbagi pengetahaun (Knowledge Sharing)
ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Lingkungan Kerja.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitaran para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya.
Menurut (Aliftianto, 2021) menggambarkan bahwa lingkungan kerja sebagai kombinasi dari
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi cara karyawan bekerja dan berinteraksi di
tempat kerja. Faktor-faktor ini termasuk ruang fisik, budaya organisasi, serta dukungan
emosional dari rekan kerja dan atasan. Lingkungan kerja yang positif diyakini berkontribusi
langsung pada produktivitas dan kesejahteraan karyawan, lingkungan kerja juga memainkan
peran penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Li ef al. (2021) menyatakan bahwa
lingkungan kerja yang mendukung, termasuk adanya dukungan dari pimpinan dan hubungan
yang baik antar sesama rekan kerja, dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja
karyawan. Sebuah lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya mendukung kesejahteraan
mental karyawan, tetapi juga mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam berbagai
aktivitas yang mengarah pada peningkatan produktivitas. Menurut Sundstrom et al. (2016),
lingkungan kerja yang mendukung dapat menciptakan suasana kolaboratif di mana karyawan
merasa lebih nyaman berbagi informasi dan pengetahuan dengan rekan-rekan mereka. Hal ini
memungkinkan terjadinya aliran pengetahuan yang lebih efektif, yang pada akhirnya
memperbaiki kinerja karyawan.

Yang kita ketahui dalam bidang industri permasalahan mengenai sumber daya
manusia khususnya kinerja karyawan seringkali dialami perusahaan. Sama halnya dengan
masalah yang terdapat pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate yang merupakan industri
pabrik kelapa sawit dan perkebunan dengan area perkebunan yang luas di Muko-Muko (Ipuh)
dan berkantor pusat di kota Bengkulu. Pabrik kelapa sawit dan perkebunan ini telah beroprasi
berdiri sejak tahun 1985, PT. Alno Agro Utama Air lkan Estate merupakan salah satu
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang cukup besar di kabupaten Muko-Muko yang
memiliki masalah mengenai kinerja karyawan.

Berdasarkan observasi awal wawancara kepada Bapak SM selaku salah satu
karyawan staf di perusahaan tersebut, pada tanggal 2 November 2024 pukul 11.00 WIB, di
kantor PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate, mendapatkan beberapa informasi mengenai
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kinerja karyawan yang masih belum maksimal, hal tersebut dibuktikan dengan masih
banyaknya perkerjaan yang tidak terselesaikan tepat waktu. Selain penjelasan dari bapak SM
selaku karyawan staf PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate, diatas, masih adapun pendapat
dari beberapa karyawan salah satunya menurut bapak MI mengatakan bahwa memang kinerja
karyawan semakin menurun di buktikan dengan masih banyaknya pekerja yang menumpuk
karna tidak selesai tetap waktu dan juga penerapan mengenai berbagi pengetahuan (Knowledge
Sharing) antar sesama karyawan masih sangat minim /jarang dilakukan contohnya saja
karyawan senior dan junior yang masih kurang mau berbagi ilmu ke sesama meraka, Lalu masih
ada karyawan mengeluhkan permasalahan Lingkungan kerja atau tempat kerja yang kurang
nyaman dan bersih karena pabrik tersebut merupakan perkebunan maka keadaan lingkungan
kerja tentu tidak membuat buruh panen dengan karyawan nyaman.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat tema penelitian dengan judul “pengaruh knowledge sharing dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate”.

METODE
Populasi

Menurut sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun jumlah untuk Populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 500 orang Karyawan PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate.
Yang terdiri dari karyawan tetap berjumlah sebanyak 150 orang karyawan dan jumlah
karyawan tidak tetap sebanyak 350 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimilliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya 150 karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teori menurut Arikunto (2016:77), mengatakan
apabila subjek penelitinnya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil sampel
10-15% atau 20-25% atau lebih sesuai dengan kemampuan dan dana yang dimiliki peneliti.

Dari teori diatas maka pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
persentase, persentase yang di ambil sebesar 15%, maka ditetapkan sampel sebanyak 75 orang
karyawan tetap dan titak tetap pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate.

Teknik pengumpulan data
1. Observasi

Menurut Sugiyono (2018), observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian, baik dalam
bentuk aktivitas, situasi, maupun fenomena yang diamati. Observasi merupakan salah satu
metode yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif, di mana peneliti bertindak
sebagai instrumen utama untuk mendapatkan data dari pengamatan langsung di lapangan.
Sugiyono menjelaskan bahwa observasi dapat dilakukan secara sistematis dengan pedoman
yang telah ditetapkan sebelumnya atau secara tidak sistematis (bebas), tergantung pada tujuan
penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, observasi biasanya diikuti dengan pencatatan hasil
pengamatan yang dapat diukur secara objektif, sedangkan dalam penelitian kualitatif, observasi
lebih bersifat mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena yang diamati.

2. Wawancara
Menurut Meleong (2010:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
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pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Jadi
kesimpulan dari wawancara pembicara tanya jawab dari penulis terhadap beberapa karyawan
pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate.
3. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, (Sugiyono,
2011). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan terbesar di wilayah
yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung dikirim melalui pos, atau internet. Bila penelitian
dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga kuesioner dapat diantarkan langsung
dalam waktu tidak terlalu lama, maka pengirim angket kepada responden tidak perlu melalui
pos.

Dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidak
hanya menyatakan kategori, tetapi jug menyatakan peringat construct yang terukur. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner terdapat Skala ordinal dengan rangkaian
pertanyaan antara sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju, setiap pertanyaan diberikan
skor seperti yang dijelaskan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 1
SkalaOrdinal

No Pertanyaan Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5

2. | Setuju (S) 4

3. | Kurang Setuju (KS) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2

5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2013)

Uji Instrumen

Menurut sugiyono (2018) Uji instrumen adalah proses untuk menguji keandalan
(reliabilitas) dan validitas alat atau instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian. penelitian ini bisa berupa kuesioner, tes, wawancara, atau observasi yang digunakan
untuk mengumpulkan data dari responden atau subjek penelitian. Ditentukan dengan sampel
khusus sejumlah 20 orang responden di luar sampel penelitian yaitu 20 orang karyawan PT.
Rahmat Mandiri Sentosa Cabang Bengkulu, dengan menggunakan Instrumen yang valid dan
reliabel dalam pengumpulan data maka diharapkan penelitian akan menjadi valid dan reliabel.
Dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 26.

Adapun penjelasan mengenai uji validitas dan uji reliabilitas ialah sebagai berikut:

Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengukuran validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan coefficient corelation pearson yaitu dengan menghitung
korelasi antara skor masing-masing butir pernyataan dengan total skor Sugiyono, (2013). Uji
vailiditais dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (Corrielated Item Total
Correlation) dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n — k, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel k adalah jumlah variabel independen.
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Hasil r hitung > r tabel = valid

Hasil r hitung < r tabel = tidak valid
Uji validitas suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keashihan sesuatu
instrument (Arikunto, 2010:211). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. korelasi
Product moment dari pearson, yaitu :

Rumus uji validitas :

_ nyxy - XxYy
Vinyx2 — (X 0)2][VaXy2 — (T y)2]
Keterangan :
r = Koefisien korelasi pearson product moment
X1,X2, = Knowledge Sharing, Lingkungan Kerja
Y = Kinerja
N = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu instrumen (alat ukur)
didalam mengukur gejala yang sama walaupun dalam waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono
(2016:348), reliabilitas yaitu suatu instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama. Berdasarkan definisi
tersebut, maka realibilitas dapat di artikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan keakuratan,
ketelitian, dan kekonsistenan.

Suatu alat disebut reliable apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek sama sekali diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap
adanya toleransi perbedaan- perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.
Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam kategori valid.
Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan alpha chronbach.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitaif adalah serangkaian metode dan
prosedur yang digunakan untuk mengolah, menganalisis dan menginterprestasikan data-data
yang berbentuk angka-angka. Tujuan utamanya adalah untuk mengekstrak informasi yang
relevan, mengidentifikasi pola atau tren serta mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
fenomena yang diwakili oleh data tersebut.

Analisis Deskriptif Variabel

Bagian analisis ini akan membahas mengenai bentuk tanggapan responden terhadap
kuesioner yang disebarkan kepada responden. Dari sebaran jawaban responden selanjutnya
akan diperoleh satu kecenderungan jawaban responden terhadap jawaban masing-masing
variabel akan didasarkan pada nilai rata-rata skor yang selanjutnya akan dikonfirmasikan pada
tabel interval. Adapun perhitungan rata-rata dari responden menggunakan rumus sebagai

berikut:
_ Xx
N
Keterangan:
X = Angka rata —rata
N = Jumlah skor
>x = Nilai responden
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Hasil rata-rata jawaban responden tersebut dikonfirmasikan pada interval penelitian
menetapkan tentang interval penelitian tersebut. terhitung berdasarkan rumus sebagai berikut:
R

1=

Keterangan:

I = Interval

R = Range (nilai tertinggi-nilai terendah)

K = Jumlah kategori

5-1

Skala interval: § =0,80

Setelah besarnya interval diketahui, kemudian dibuat rentan skala sehingga dapat
ditentukan kriteria penelitian persepsi responden terhadap variabel-variabel penelitian sebagai
berikut:

Tabel 3
Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kategori penilaian Kategori Penilaian
Knowledge Sharing Lingkungan Kerja

4,20 -5,00 Sangat Baik Sangat Baik

3,40-4,19 Baik Baik

2,60 —3.39 Cukup Baik Cukup Bik

1,80 — 2,59 Kurang Baik Kurang Baik
1,00 - 1,79 Sangat Kurang Baik Sangat Kurang Baik

Statistik inferensial merupakan suatu teknik menganalisis data pada sebuah populasi
atas bukti data sampel yang telah didapatkan. Proses analisis data dilakukan dengan cermat
hingga diperoleh suatu perilaku sampel yang bisa ikut menentukan keseluruhan jumlah
populasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan pada tujuan dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, maka
metode analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara Knowlegde
Sharing (X1), Lingkungan Kerja ((X2), terhadap Kinerja Karyawan (Y). selain itu untuk
mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel bebas dan ariabel terikat sugiyono,
(2013).

Persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=a+b1+b2X2 ..+e€

Keterangan:

Y = Kinerja

X1 = Knowlegde Sharing
X> = Lingkungan Kerja
a = Konstanta

bl, b2, b3 = Koefisien regresi

e = Error

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang dapat menggambarkan sejauh mana
variabel bebas (independent variable) dalam penelitian dapat mempengaruhi variabel terikat
(dependent variable) dari pengaruh varabel-variabel lain di luar model regresi dalam penelitian.
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Perhitungan uji koefisien determinasi dapat menggunakan aplikasi SPSS. Dari hasil
perhitungan SPSS akan diperoleh adjusted R Square (R°). Adjusted R Square (R?) digunakan
untuk melihat besarnya pengaruh nilai Disiplin Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), dan Gaji
(X3) secara simultan tidak berpengaruh terhadap Kinerja (Y). semakin tinggi nilai dari
koefisien determinasi berarti menunjukkan semakin baik kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan perilaku variabel independen (Ghozali, 2011:144).

Kelemahan mendasar pada pengguna konfisien determinasi adalah biasa terhadap
variabel independen, maka (R?) pasti akan meningkatkan tanpa melihat apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak
penelitian menganjurkan untuk menggunakan Adjusted R? untuk mengevaluasi model regresi
karena Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambah model
Sugiyono, (2013), dengan demekian, pada penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R? untuk
mengevaluasi model regresi.

Uji Hipotesis

Bertujuan untuk mengetahui apakah suatu model regresi sudah benar atau salah,
diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis dengan menggunakan Uji F dimaksudkan agar dapat
diketahui pengaruh dari Knowlegde Sharing (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja (Y). dengan kata lain Uji F dipergunakan untuk melihat pengaruh
dari semua variabel bebas (independent variable) secara gabungan terhadap variabel terikat
(dependent variable) (Sarwono, 2012:88).

1. Uji-t (persial)

Uji t dipergunakan untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri atau parsial (Sarwono, 2012:91). Uji hipotesis
ini dilakukan cara membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel tingkat kenyakinan 95%
atau a = 0,05. Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara parsial yang
diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan rumus hipotesis menurut Sahid
Rabharji, (2017):

tabel =t(a/2 ;n-k-1)

Keteramgan:

a = tingkat kepercayaan (0,05)

n = jumlah sampel dalam penelitian

k = jumlah variabel bebas (X)

Adapun dasar pengambilan keputusan menurut Sahid Raharjo, (2017) sebagai
berikut:

1. Jika nilai t hitung > t tabel atau signifikansi < dari 0,05 maka hipotesis diterima.

2. Jika nilai t hitng > t wabel atau signifikansi > dari 0,05 maka hipotesis ditolak.

Nilai t dari dapat dilihat dari hasil pengelolaan dari program SPSS for Windows versi 26.
2. Uji- F (simultan)

Untuk mengetahui apakah suatu model regresi sudah benar atau salah, diperlukan uji
hipotesis. Uji hipotesis dengan menggunakan Uji F dimaksudkan agar dapat diketahui pengaruh
dari Knowlegde Sharing (X1), Lingkungan Kerja (X2), secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja (Y). dengan kata lain Uji F dipergunakan untuk melihat pengaruh dari semua variabel
bebas (independent variable) secara gabungan terhadap variabel terikat (dependent variable)
(Sarwono, 2012:88).Dengan rumus Uji F menurut (Sahid Raharjo 2017), sebagai berikut:

Fubel =F (k ; n — k)

keterangan:

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel X
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Adapun dasar pengambilan keputusan menurut Sahid Raharjo (2017) sebagai
berikut:
1. Jika nilai signifikan < dari 0,05 atau nilai Fhitung > Frabel , maka hipotesis diterima.
2. Jika nilai signifikan > dari 0,05 atau nilai Fhiwung > Fraber maka hipotesis ditolak.
Nilai f dari uji - f dapat dilihat dari hasil pengelolaan hasil program SPSS for Windows versi
26.

HASIL
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan

Hasil tanggapan responden terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan
bahwa rata-rata skor jawaban responden pada variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar
4,31 dengan katagori sangat baik terletak pada interval 4,20 — 5,00. Dan pada masing — masing
pernyataan juga menunjukkan kategori sangat baik. Dengan adanya sikap kerja yang positif dan
mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan mampu menunjang kinerja yang lebih baik guna
menumbuh kembangkan perusahaan.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Knowledge Sharing

Hasil tanggapan responden terhadap variabel Knowledge Sharing (X1) menunjukkan
bahwa rata-rata skor jawaban responden pada variabel Knowledge Sharing (X1) adalah sebesar
4,67 dengan katagori sangat baik terletak pada interval 4,20 — 5,00. Dan pada masing — masing
pernyataan juga menunjukkan kategori sangat baik. Dengan berbagi pengetahuan yang baik
dapat memberikan kesempatan kepada induvidu, tim, dan organisasi untuk meningkatkan
kinerja karyawan serta dapat menciptakan ide dan inovasi baru guna menumbuh kembangkan
perusahaan.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja

Hasil tanggapan responden terhadap variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan
bahwa rata-rata skor jawaban responden pada variabel kinerja karyawan (X2) adalah sebesar
4,37 dengan katagori sangat baik terletak pada interval 4,20 — 5,00. Dan pada masing — masing
pernyataan juga menunjukkan kategori sangat baik. Dengan adanya lingkungan kerja yang
aman dan nyaman dapat dirasakan karyawan terhadap lingkungan perusahaan sangat
menguntungkan bagi perusahaan tersebut dalam meningkatkan kinerja karyawan agar mampu
bersaing dengan perusahaan kompetitor.
Analisis Persamaan Regresi

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan statistik dalam
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 26. Di peroleh hsil regresi
sebagai berikut:

Tabel 4
Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.804 1.820 2.640 .002
Knowledge Sharing .393 105 .400 3.738 .000
Lingkungan Kerja 115 .063 197 1.945 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output 26 yang diolah, 2025
Dari perhitungan menggunakan SSPS versi 26 for window di dapat persaamaan

regresinya adalah:
Y =4,804 + 0,393 (X1) + 0,115 (X2)
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Angka tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta 4,804 mempunyai arti bahwa apabila variabel Knowledge Sharing (X1), dan
Lingkungan Kerja (X>) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sama dengan nol.

2. Koefisien regresi variabel Knowledge Sharing (Xi) sebesaar 0,393. Hal ini menandakan
bahwa koefisien variabel Knowledge Sharing (Xi) memiliki mengaruh positif (searah)
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya semakin baik berbagi informasi kerja maka
semakin baik nilai kinerja karyawan.

3. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,115. Hal ini menandakan bahwa
koefisien variabel Lingkungan Kerja (X>) memiliki pengaruh positif (searah) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Artinya semakin baik Lingkungan Kerja maka semakin baik juga
kinerja karyawan.

Jadi variabel bebas yang terdiri dari Knowledge Sharing dan Lingkungan Kerja memiliki
pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel terikat kinerja karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase sumbanagn pengaruh
variabel bebes Knowledge (Xi) dan Lingkungan (X@g) terhadap Kinerja Karyawn (Y), maka
dari perhitungan computer menggunakan SPSS versi 26 for Windows. Adapun rekapitulasi
hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5

Nilai Koefisien Determinasi Hasil Penelitian

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .5882 .345 327 77341
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Knowledge Sharing

Sumber: Output 26 yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted Rsquare yang digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen 0,345. Hal ini menunjukkan bahwa sebesr 34% Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Alno
Agro Utama Air Ikan Estate dipengaruhi oleh variasi independen, yaitu Knowledge Sharing
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), sedangkan sisanya (100% -
34% =66%) dijelaskan oleh variabel — variabel diluar variabel penelitian ini.
Uji Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis yang diduga sebelumnya, dilakukan pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan baik secara parsial maupun secara silmultan yang
meliputi uji t dan uji f.
Uji T (Parsial)
Untuk mengetahui pengaruh vriabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat
digunakan uji t sebagai berikut:

Tabel 6

Uji T (Uji Secara Parsial)
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.804 1.820 2.640 .002
Knowledge Sharing .393 .105 .400 3.738 .000
Lingkungan Kerj 115 .063 197 1.945 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output 26 yang diolah, 2025
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Adapun dasar pengambilan keputusan menurut Sahid Raharjo, (2017) sebagai
berikut:
1. Jika nilai thitung > trabel, atau signifikan < dari 0,05 maka hipotesis diterima.
2. Jika nilai thitung > tiabel, atau  signifikan > dari 0,05 maka hipotesis ditolak.
Bersadarkan hasil uji stastistik t pada tabel 4.14 di atas dapat diartikan bahwa:
1. Pengaruh Knowledge Sharing (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Tabel di atas menunjukkan hasil uji t hiung > t tabet variabel Knowledge Sharing (Xi)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) yaitu sebesar 3,738 > 1,666. Hal ini berarti bahwa hipotesis
pertama dalam penelitian ini diterima.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X>) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Tabel di atas menunjukkan hasil uji t hitung > t tabel Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y) yaitu sebesar 1,945 > 1,666. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama
dalam penelitian ini diterima.
Uji F (Silmultan)
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengukur besarnya
pengaruh Knowledge Sharing (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y),
maka digunakan uji f. berdasarkan hasil pengujian uji f terliht pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7
Uji F (Uji Secara Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.673 2 11.837 11.642 .000°
Residual 73.207 72 1.017
Total 96.880 74

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Knowledge Sharing

Sumber: Output 26 yang diolah, 2025

Dari tabel diatas dilihat bahwa nilai signifikan F yaitu 0,000 < 0,05 dan Fhiting > Frabel,
11,837> 3,12, dari hasil pengelolaan data maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen yaitu variabel (Knowledge Sharing, dan Lingkungan Kerja) secara silmultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y).
Hal ini berarti Ho ditolak H; diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada PT.
Alno Agro Utama Air Ikan Estate dengan melalui penyebaran kuesioner kepada 75 orang
karyawan tetap dan tidak tetap PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate yang telah di uji sehingga
dapat diketahui pengaruh Knowledge Sharing dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Kryawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate.

Dapat dilihat dari jenis kelamin karyawan PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate
melalui jumlah responden laki-laki sebanyak 62 orang dan jumlah responden perempuan
sebanyak 13 orang. Dilihat dari pendidikan banyaknya karyawan yang bekerja di yaitu tingkat
pendidikan SMA.

Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Kinerja Karyawan termasuk dalam
katagori yang baik. Hal ini dikarenakan dengan adanya sikap kerja yang positif dan mempunyai
disiplin kerja yang tinggi akan mampu menunjang kinerja yang lebih baik guna menumbuh
kembangkan perusahaan. Kemudian hasil taanggapan responden mengenai variabel Knowledge
Sharing juga termasuk kekatagori baik pula. Hal ini Dengan berbagi pengetahuan yang baik
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dapat memberikan kesempatan kepada induvidu, tim, dan organisasi untuk meningkatkan
kinerja karyawan serta dapat menciptakan ide dan inovasi baru guna menumbuh kembangkan
perusahaan. Adapun tanggapan responden mengenai variabel Lingkungan Kerja termasuk juga
katagori baik juga PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate. Hal ini bisa terjadi karena dengan
adanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman dapat dirasakan karyawan terhadap
lingkungan perusahaan sangat menguntungkan bagi perusahaan tersebut dalam meningkatkan
kinerja karyawan agar mampu bersaing dengan perusahaan kompetitor.

Adapun hasil dari pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan uji hipotesis secara
silmultan (uji f) akan dijabarkan sebagai berikut:

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menyatakan bahawa adanya pengaruh yang signifikan antar variabel
Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate.
Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Dengan hal ini berarti
bahwa dengan adanya Knowledge Sharing yang baik mampu untuk meningkatkan kinerja dari
setiap karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Mangkunegara, (2009:67) mengemukakan
bahwa knowledge Sharing dapat mempengaruhi  kinerja karyawan. Knowledge atau
pengetahuan sangat penting bagi setiap karyawan dalam menjalankan tugas, karena dengan
tertanamnya pengetahuan pada setiap karyawan, maka karyawan tersebut dapat menjalankan
tugasnya masing-masing sesuai dengan yang diharapkan organisasi, sehingga akan berdampak
baik pada kinerja karyawan tersebut. Keterkaitan antara knowledge dan kompetensi individu
yang dimiliki karyawan juga sangat penting bagi kinerja karyawan dalam suatu organisasi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosyida
& M. Yahya, 2019 yang mendapatkan Knowledge Sharing mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan adanay berbagi pengetahuan anatar karyawan dapat
meningkatkan kinerja mereka dan berpengruh dalam pemberian layanan kepada masyarakat
sesuai bidng tugas dan fungsi departemennya masing-masing.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate. Hal
ini berarti bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Dengan adanya Lingkungan
yang nyaman dan aman yang dapat dirasakan karyawan akan mampu miningkatkan kinerja
karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa. Dengan adanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman
dapat dirasakan karyawan terhadap lingkungan perusahaan sangat menguntungkan bagi
perusahaan tersebut dalam meningkatkan kinerja karyawan agar mampu bersaing dengan
perusahaan kompetitor.

Lingkungan kerja merupakan faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yaitu segala sesuatu yang berada di dekat pekerja yang dapat
mempengaruhinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja
apabila tidak begitu mendukung dapat menjadi salah satu faktor karyawan mengalami stress,
tidak fokus, dan bosan sehingga dapat membuat kinerja karyawan menurun. Hal itu menjadi
tantangan organisasi untuk membentuk lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawannya.
(Mangkunegara, 2011), menyatakan bahwa lingkungan kerja terdiri dari uraian jobdesk yang
rinci, kewenangan yang memadai, capaian kerja yang menantang, alur komunikasi, relasi kerja
yang damai, iklim kerja dinamis, adanya peluang dalam karir, dan fasilitas memadai dalam
pekerjaan. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman adalah salah satu cara bagi perusahaan
mendorong peningkatan kinerja karyawan. Lingkungan kerja dapat didefinisikan sebagai
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apapun yang berada di sekitar pekerja dimana bisa memberikan pengaruh kepadanya dalam
mengerjakan pekerjaan. Lingkungan kerja merupakan kondisi yang mampu menumbuhkan
tingginya semangat bekerja menuju ketercapaian kinerja yang diinginkan (Manulang, 2008)

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Muhmmad
Rendi Santoso,& Sri Widodo, 2022 yang mendapatkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan juga di dukung oleh penelitian Rahmawati &
Winarningsih (2017) juga mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Bahwa lingkungan kerja yang baik yaitu lingkungan kerja dimana
dapat membuat karyawan merasa nyaman untuk melakukan tugas-tugas pekerjaan sehingga
akan mempengaruhi kinerja karyawan tersebut..

Pengaruh Knowledge Sharing dan Lingkungn Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
Knowledge Sharing dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alno Agro
Utama Air Ikan Estate. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Raharso (2016:250) mendefinisikan
knowledge sharing merupakan berbagi informasi, saran-saran, dan keahlian yang relevan, yang
dilakukan oleh individu dalam suatu organisasi dengan individu yang lain. Dan menurut Tobing
(2011) merupakan suatu proses sistematis dalam mengirimkan, mendistribusikan, dan
mendiseminasikan pengetahuan dan konteks multidimensi antar individu atau antar organisasi
melalui metode atau media yang beragam. Aktivitas-aktivitas tersebut hubungannya dapat
dikatakan erat seiring peningkatan kemampuan setiap individu untuk dapat berinovasi.

Menurut Rahmawanti (2014), Lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap
para karyawan. Keadaan dari lingkungan memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.
Karyawan memberikan perhatian cukup tinggi terkait lingkungan kerja mulai dari kenyamanan
dan bekerja dengan mudah. Sedangkan menurut Nuryasin et al. (2016) menjelaskan bahwa
lingkungan kerja yang baik yaitu lingkungan kerja dimana dapat membuat karyawan merasa
nyaman untuk melakukan tugas-tugas pekerjaan sehingga akan mempengaruhi kinerja
karyawan tersebut. Dengan terciptanya lingkungan kerja yang nyaman maka mampu
meningkatkan kinerja para karyawan. Oleh karena itu, lingkungan kerja sebaiknya diatur
sedemkian rupa agar dapat mempengaruhi karyawan dalam mencapai kinerja yang baik.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riska Amalia Sanjaya
& Ken Ditha Tania (2023), hasil penelitian menyatakan bahwa Knowledge Sharing dan
Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dan juga didukung dengan hasil penelitian I Wayan, Ni Putu & Sapta Rini (2023)
hasil penelitian meraka menyatakan bahwa Knowledge Sharing dan Lingkungan Kerja
menyatakan bahwa knowledge sharing dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh Knowledge

Sharing dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerj Karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan

Estate, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Alno Agro Utama Air Ikan Estate.

2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Alno Agro Utama Air Ikan Estate.

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Knowledge Sharing dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Alno Agro
Utama Air Ikan Estate.
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